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Technological developments have changed the educational paradigm by introducing
various internet-based learning models, such as e-learning, blended learning, and
hybrid learning. This study aims to analyze the effect of system quality, instructor
quality, and support services on student learning satisfaction in an e-learning
environment. Through a quantitative approach with associative methods, this study
analyzed data from 241 students of the Open University economic education study
program. Multiple linear regression analysis is used to analyze the relationship
between the independent variable and the dependent variable. The results showed
that the quality of the system, the quality of instructors, and supporting services had a
positive and significant influence on student learning satisfaction in e-learning. Good
quality systems create smooth and stable access to learning materials, quality
instructors play a central role in shaping the student learning experience with good
pedagogical competence and interaction, while support services provide technical and
emotional support that increases student learning satisfaction. The implications of
these findings provide a basis for educational institutions to improve the quality of e-
learning by paying attention to technical, instructional, and support service aspects.
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Perkembangan teknologi telah mengubah paradigma pendidikan dengan
memperkenalkan berbagai model pembelajaran berbasis internet, seperti e-learning,
blended learning, dan hybrid learning. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kualitas sistem, kualitas instruktur, dan layanan pendukung terhadap
kepuasan belajar mahasiswa dalam lingkungan e-learning. Melalui pendekatan
kuantitatif dengan metode asosiatif, penelitian ini menganalisis data dari 241
mahasiswa program studi pendidikan ekonomi Universitas Terbuka. Analisis regresi
linear berganda digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas sistem, kualitas
instruktur, dan layanan pendukung memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan belajar mahasiswa dalam e-learning. Kualitas sistem yang baik menciptakan
akses lancar dan stabil terhadap materi pembelajaran, kualitas instruktur memainkan
peran sentral dalam membentuk pengalaman belajar mahasiswa dengan kompetensi
pedagogis dan interaksi yang baik, sedangkan layanan pendukung memberikan
dukungan teknis dan emosional yang meningkatkan kepuasan belajar mahasiswa.
Implikasi temuan ini memberikan dasar bagi lembaga pendidikan untuk meningkatkan
kualitas e-learning dengan memperhatikan aspek teknis, instruksional, dan layanan
pendukung.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi mengakibatkan
transformasi yang signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan mencakup sistem, pendekatan
dan manajemen dengan dampak yang luas
(Mukul & Biiyiikdzkan, 2023). Transformasi
teknologi kini menciptakan perubahan mendasar
dalam konteks pembelajaran dan mendorong
perlunya pengembangan kompetensi digital bagi
pendidik (Edstrand & Sjoberg, 2023; Ozer &
Demirbatir, 2023). Keunggulan utama dari
penggunaan teknologi digital dalam konteks
pendidikan mencakup berbagai aspek, seperti

keberlangsungan proses pendidikan, pening-
katan aksesibilitas, individualisasi pembelajaran,
kebebasan memilih, tercapainya Kkesetaraan
sosial bagi peserta didik, dan peningkatan
kualitas pendidikan(Puchkova et al, 2021).
penerapan teknologi digital di dalam proses
pembelajaran menjadi esensial untuk merespons
perubahan dinamika pendidikan yang diinduksi
oleh kemajuan teknologi.

Adopsi pembelajaran digital selama dua
dekade terakhir mencakup berbagai model
pembelajaran berbasis internet, seperti pem-
belajaran online, e-learning, blended learning,

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

3645


mailto:fitra.jaya@ecampus.ut.ac.id

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 7, Nomor 4, April 2024 (3645-3653)

dan hybrid learning, menunjukkan evolusi signi-
fikan dalam pendekatan pendidikan (Aldhafeeri
& Alotaibi, 2023). Teknologi memegang peran
kunci dalam perubahan dinamika pembelajaran,
dengan menekankan focus pada pembelajaran
hybrid sebagai metode pengajaran yang efektif
(Imran et al, 2023). Beberapa tantangan yang
dihadapi dalam pembelajaran digital diantaranya
adalah terkait teknis, kurangnya pembentukan
komunitas/group, motivasi, pengaturan diri,
efikasi diri, dan kecemasan sosial (Ifenthaler et
al, 2023). Oleh karena itu, untuk mengoptimal-
kan potensi pembelajaran digital, para pendidik
perlu mengembangkan keterampilan digital
mereka sendiri dan mentransfernya kepada
siswa sebagai langkah krusial dalam mendukung
pembelajaran yang efektif (Garcia-Vandewalle
Garcia et al, 2023). Dengan demikian,
pemahaman dan penerapan keterampilan digital
oleh para pendidik menjadi aspek integral dalam
menghadapi dinamika perubahan pendidikan
yang dipacu oleh perkembangan teknologi.

Metode pengajaran di perguruan tinggi
dewasa ini telah mengalami perkembangan
pesat, di mana hampir semua institusi

pendidikan tinggi telah mengadopsi platform e-
learning untuk menyelenggarakan berbagai
kursus dan kegiatan pembelajaran (Khaldi et al,,
2023). E-learning berkembang sebagai para-
digma pendidikan modern (Chugh et al., 2023).
Penerapan e-learning sebagai suatu strategi
pembelajaran tidak hanya mencerminkan
transformasi dalam metode pengajaran, tetapi
juga merupakan hasil langsung dari integrasi
teknologi ke dalam proses pembelajaran (de
Oliveira Jr & Pasqualotti, 2023). Kemajuan yang
signifikan dalam teknologi informasi dan
komunikasi selama beberapa tahun terakhir
semakin menyoroti urgensi penggunaan e-
learning di sektor pendidikan (Weerarathna et
al, 2023). Sehingga dapat dipahami bahwa
pengembangan dan penerapan e-learning telah
menjadi suatu kebutuhan yang mendesak untuk
menjawab dinamika perubahan dalam pendidi-
kan, mencerminkan adaptasi yang terus menerus
terhadap perkembangan teknologi dalam
pembelajaran.

E-learning telah membuktikan diri sebagai
platform inklusif yang dapat menjangkau
berbagai latar belakang geografis, memperkuat
keterpusatan pada student center learning, dan
mendorong pengembangan kemampuan belajar
mandiri (Matete et al, 2023). Pentingnya e-
learning tidak hanya sebatas pada konsep, tetapi
juga memerlukan kontekstualisasi dalam praktik

yang dapat memperkuat strategi pengajaran
yang efektif. Hal ini menjadi relevan khususnya
dalam konteks pendidikan tinggi, di mana
implementasi model pembelajaran e-learning
menjadi kunci untuk mendukung keberhasilan
agenda pendidikan pasca pandemi (Alyoussef,
2023; Quimby et al, 2023). Dalam aspek
pengembangan lingkungan pembelajaran digital,
optimisme dan inovasi siswa memegang peran
yang sangat penting. Pemahaman akan fitur-fitur
spesifik dalam pembelajaran digital tidak hanya
mencakup aspek teknis, tetapi juga melibatkan
aspek psikologis dan sosial. Dengan demikian,
evaluasi terhadap lingkungan pembelajaran
digital tidak hanya sebatas pada kualitas
teknologi, melainkan juga mempertimbangkan
dampak positif optimisme dan inovasi siswa
dalam meningkatkan pengalaman belajar (Reyes-
Mercado etal., 2023) .

Tingkat kebahagiaan pengguna dan juga
keterlibatan kolaboratif memiliki dampak positif
dan signifikan terhadap efektivitas pemanfaatan
sistem e-learning (Sayaf, 2023). Meskipun demi-
kian, terdapat rekomendasi yang menekankan
perlunya mengadopsi pendekatan pembelajaran
hybrid yang menggabungkan elemen virtual dan
tatap muka (Balogun et al., 2023). Pelaksanaan e-
learning dapat dioptimalkan dengan cara
menitikberatkan pada aktivitas siswa sebagai
medium untuk mencapai tingkat keterlibatan
yang maksimal (Kigundu, 2014). Dalam upaya
membangun lingkungan pembelajaran interaktif
dan situasional, diperlukan suatu proses
pembelajaran kolaboratif yang kompleks dan
komprehensif. Proses ini dapat didukung oleh
serangkaian komponen mediasi e-learning,
dilengkapi dengan keterlibatan dan dukungan
yang terintegrasi (van Staden & Lotz-Sisitka,
2023.).

Lembaga pendidikan perlu memastikan keter-
sediaan infrastruktur yang sangat diperlukan,
alokasi sumber daya keuangan, peningkatan
keterampilan IT, dan pembandingan praktik
mereka dengan standar internasional agar
kualitas jaminan mutu e-learning dapat
dijalankan dengan efektif (Masengu et al., 2023).
Secara keseluruhan kualitas sistem e-learning
merupakan dimensi paling penting dari kualitas
layanan e-learning (Pham et al., 2019). Selain itu,
Instruktur dalam pembelajaran online meme-
gang peranan yang penting dan harus
menyesuaikan dengan pola pembelajaran online
dalam e learning (Gay, 2016). Hal lain yang perlu
diperhatikan adalah  kesiapan dan motivasi
mahasiswa sebagai prediktor penting yang
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mempengaruhi interaksi mahasiswa dalam
pembelajaran pada platform e-learning (Cebi,
2023).

Penelitian sebelumnya terbatas tentang
kualitas instruktur seperti telah dilakukan (Lee
et al, 2018; Sugandini et al., 2023). Sedangkan
(Khairy & Abdelaal, 2021) menjelaskan dalam
penelitiannya bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara karakteristik instruktur
dan efektifitas pembelajaran dalam e-learning.
Disisi lain pemahaman tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan mahasiswa dalam
e-learning akan membantu pengambil keputusan
pada lembaga pendidikan untuk mengambil
tindakan yang diperlukan guna meningkatkan
kualitas pembelajaran (Nikou & Maslov, 2023).
Menjembatani kajian penelitian diatas, secara
khusus penelitian ini bertujuan menganalisis
kepuasan belajar mahasiswa dalam e-learning
yang ditinjau dari aspek instruktur, kualitas
sistem dan layanan pendukung,

II. METODE PENELITIAN

Kualitas

Layanan
Instruktur Pendukung

=)
\

Kepuasan Belajar
E-Learning

Gambar 2. Desain analisis penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa program studi pendidikan ekonomi
universitas terbuka. Teknik sampling yang
digunakan adalah simple random sampling,
terpilih sebanyak 241 mahasiswa terlibat dalam
penelitian ini. Pengumpulan data melalui
kuisioner angket yang didistribusikan melalui
google form dengan rentang penilaian 1-6.
analisis data yang digunakan yaitu regresi linear
berganda menggunakan perangkat lunak SPSS
versi 26.

Studi ini menggunakan metode kuantitatif III. HASIL DAN PEMBAHASAN

dengan pendekatan asosisatif. Pendekatan ini
bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal
antara variable. Proses penelitian dimulai dengan
indentifikasi masalah, tinjauan literatur, analisis
metode yang sesuai, penentuan desain penelitian,
pengembangan dan juga validasi instrumen,
pengumpulan data, analisis data dan membuat
kesimpulan. Adapun rangkaian tahapan dapat
dijelaskan dalam gambar 1 berikut:

A. Hasil Penelitian

Kuesioner diuji coba pada 25 responden
dengan total 18 pertanyaan. Hasil penilaian
menunjukkan bahwa 15 pertanyaan dianggap
valid dengan mengacu pada kriteria apabila
nilai r hitung > r tabel 0,395 dan nilai
signifikan < 0,05. Selain itu, kuesioner juga
telah terbukti memiliki tingkat reliabilitas
yang memenuhi standar > 0,7, yaitu diperoleh
sebesar 0,775. Dengan demikian, dapat

4 A 4 ) 4 A
S = epenenuan disimpulkan bahwa instrumen pengumpulan
L )L )L ) data yang digunakan. dalam penelitian ini
¢ dianggap valid dan reliabel. Adapaun hasil uji
G U G R A validitas instrumen disajikan dalam tabel 1
N Nl gvandasgi berikut:
Instrument
- .
Tabel 1. Validitas Instrumen
Kesimpulan Kode q q
1 SQ1 0,477 0,008
" 2 SQ2 0,830 0,000
Gambar 1. Alur Penelitian 3 583 0839 0.000
4 1Q1 0,844 0,000
Identifikasi permasalahan diawali dengan 5 1Q2 0,915 0,000
menganalisis kepuasan belajar mahasiswa dalam 6 1Q3 0,893 0,000
e-learning. Setelah permasalahan teridentifikasi 7 SSQ1 0,861 0,000
. . . . 8 SSQ2 0,931 0,000
maka selanjutnya dilakukan kajian literatur dan 9 5503 0.877 0.000
penelitian terhadahulu terkait factor yang 10 LSi 0911 0.000
mempengaruhi kepuasan belajar mahasiswa 11 LS2 0,923 0,000
dalam e-learning. Berdasar pada kajian pene- 12 LS3 0,922 0,000
litian terdahulu peneliti Menyusun desian analisa 13 LS4 0,905 0,000
kajian sebagaimana disajikan dalam gambar 2 14 LS5 0,917 0,000
. .. 15 LS6 0,937 0,000
dibawabh ini:
3647
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Keterangan:
SQ :System quality
IQ :Instructur Quality
SSQ : Support service quality
LS :Learning satisfaction

Selanjutnya, dalam melakukan analisis
regresi, penting untuk memastikan bahwa
data telah memenuhi persyaratan pra-analisis
agar dapat diolah dan ditafsirkan secara tepat.
Uji pra-analisis ini bertujuan untuk memveri-
fikasi kesesuaian data dengan karakteristik
regresi, termasuk konsistensi, akurasi, dan
ketiadaan bias. Berdasarkan dari hasil uji
normalitas, ditemukan nilai asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0.278 > 0.05, menunjukkan
bahwa distribusi data cenderung normal.
Selanjutnya, hasil uji multikolinearitas
menunjukkan nilai VIF sebesar 1.842 dan
tolerance sebesar 0.673. Menurut Ghozali
(2001), jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance >
0.1, maka tidak ada indikasi multikolinieritas.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
tidak ada masalah multikolinieritas dalam
data, memenuhi syarat untuk analisis regresi.

Dalam mengetahui hubungan antar
variable secara parsial dilakukan analisis uji-t.
penelitian ini menguji hubungan secara
langsung antara kualitas instruktur, kualitas
sistem, support service quality terhadap
kepuasan mahasiswa dalam e-learning, yang
disajikan dalam tabel 2. berikut:

Tabel 2. Uji Hipotesis

Model t Sig.

1  (Constant) -1.143 254
System Quality 2.770 .006
Instructur Quality 5.800 .000
Support Service Quality 5.566 .000

a. Dependent Variable: Learning Satisfaction

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa nilai
signifikansi variable kualitas sistem sebesar
0,006 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,770 >
t tebel 1,653. mengacu pada datas stastistik
tersebut dapat diartikan bahwa kualitas
sistem bepengaruh terhadap kepuasan belajar
mahasiswa dalam e-learning. Variable kualitas
instruktur memiliki nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0.05 dan t-hitung sebesar 5,800 > t
hitung 1,653. Mengacu pada data statistic
tersebut dapat diartikan bahwa kualitas
insturktur berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan belajar. Sedangkan

B.

variable support service quality memiliki nilai
siginifikansi besebar 0,000 < 0,005 dan nilai t
hitung sebesar 5,566 > t tabel 1,653. Mengacu
pada data statistic tersebut dapat diartikan
bahwa support service quality berpengaruh
terhadap kepuasan belajar mahasiswa dalam e
learning. Selanjutnya untuk dapat mengetahui
pengaruh secara simultan antara variable
kualitas sistem, kualitas instruktur dan
support service quality terhadap kepuasan
belajar mahasiswa sebagaimana disajikan
dalam tabel 3 dibawah ini:

Table 3. Uji Simultan

Model F Sig.
1 Regression 386.950 .000b
Residual
Total

a. Dependent Variable: Learning Satisfaction

b. Predictors: (Constant), Support Service
Quality, System Quality, Instructur Quality

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui
bahwa besaran nilai signifikansi pengaruh
kualitas sistem, kualitas instruktur, support
service quality terhadap kepuasan belajar
dalam e-learning diperoleh 0,000 < 0,05 dan
nilai F hitung sebesar 386,930 > F tabel 2,696.
Sesuai dengan data statistic tersebut maka
secara bersamaan kepuasan belajar maha-
siswa dalam e-learning dipengaruhi oleh
kualitas sistem, kualitas instruktur dan
support service quality/layanan pembelaja-
ran. Adapun besaran pengaruhnya disajikan
dalam tabel 4 dibawah ini:

Tabel 4. Model Summary

. Std. Error
Model R S ll:are ﬁ‘;]us;i: of the
q q Estimate
1 911a .830 .828 2.793

a. Predictors: (Constant), Support Service Quality,
System Quality, Instructur Quality

Berdasarkan tabel 4 diatas bahwa nilai R
square sebesar 0,828, hal ini menjelaskan
bahwa kualitas sistem, kualitas instruktur dan

support service quality secara simultan
berpengaruh terhadap kepuasan belajar
mahasiswa.
Pembahasan

Kualitas sistem dalam platform e-learning
memagang peranan penting dalam menentu-
kan kepuasan belajar mahasiswa. Hal ini
dicerminkan dari nilai signifikansi uji-t
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sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar
2,770 > t tebel 1,653. Hasil temuan ini sejalan
dengan penelitian (Chen & Tat Yao, 2016)
yang menyatakan bahwa kualitas sistem
merupakan bagian penting dalam menentu-
kan kepuasan belajar pada e-learning.
Platform e-learning yang memiliki kualitas
sistem yang baik dapat menyediakan akses
yang lancar dan stabil terhadap materi
pembelajaran. Aspek manfaat dan kemudahan
penggunaan dalam sistem e-learning merupa-
kan faktor penting yang mempengaruhi
keinginan mahasiswa dalam menggunakan
platform e-learning (Tawafak et al, 2023).
Mahasiswa akan merasa lebih terhubung
dengan materi pembelajaran saat mereka
dapat dengan mudah menavigasi dan
menemukan informasi yang mereka butuhkan
dengan cepat.

Selain itu, ketersediaan sumber daya
pembelajaran yang beragam dan mudah
diakses juga merupakan elemen penting dari
kualitas sistem yang baik (Glazunova et al,,
2023). Ketika mahasiswa memiliki akses
mudah terhadap materi pembelajaran yang
berkualitas tinggi, seperti video, modul
interaktif, dan sumber daya multimedia
lainnya, mereka cenderung lebih terlibat
dalam pembelajaran dan merasa lebih puas
dengan pengalaman mereka secara keseluru-
han. Oleh karena itu, pemahaman yang
komprehensif tentang bagaimana kualitas
sistem memengaruhi kepuasan belajar
mahasiswa adalah kunci untuk merancang
platform e-learning yang efektif dan meme-
nuhi kebutuhan pengguna dalam pendidikan
digital. Efektivitas e-learning dapat diketahui
dari hasil prestasi belajar siswa dan kepuasan
siswa (Bismala, 2022). Selain itu, sosial
presense dan interaksi antar mahasiswa
merupakan pendorong kepuasan e-learning
(Pangarso & Setyorini, 2023). Kompetensi dan
motivasi  teknologi  berpengaruh  juga
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan dan
kepuasan pengguna e-learning (Siregar,2022).

Kualitas  instruktur ~ memiliki  nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0.05 dan t-hitung
sebesar 5,800 > t hitung 1,653, dapat diartikan
bahwa kualitas insturktur berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan belajar. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Almaiah &
Alyoussef, 2019) yang menyatakan bahwa
kualitas  instruktur memegang peranan
penting dalam sistem e-learning. Kualitas
instruktur memiliki peran sentral dalam

membentuk pengalaman belajar mahasiswa
dalam lingkungan pembelajaran online. Selain
itu kualitas k instruktur dan bahan ajar
berpengaruh langsung dan positif terhadap
niat menggunakan e-learning (Khodadad
Hoseiny et al., 2023). Tingkat kompetensi dan
keterampilan pedagogis instruktur menjadi
fondasi utama dalam menyampaikan materi
pembelajaran dengan efektif. Instruktur yang
mampu menjelaskan konsep dengan jelas,
memfasilitasi diskusi yang bermakna, dan
memberikan bimbingan yang mendalam
menciptakan pengalaman pembelajaran yang
positif, sehingga prinsip interaktivitas
merupakan bagian yang terpenting dalam
pengembangan e-learning dimasa depan (Kim
etal., 2023)

Interaksi dan komunikasi yang aktif antara
instruktur dan mahasiswa juga memainkan
peran penting. Instruktur yang responsif
terhadap pertanyaan, memberikan umpan
balik konstruktif, dan menciptakan lingkungan
pembelajaran terbuka dapat meningkatkan
keterlibatan dan kepuasan belajar mahasiswa.
Ketersediaan sumber daya pendukung, seperti
materi pembelajaran yang relevan dan bahan
bacaan, turut memengaruhi kepuasan belajar
(Yang & Xu, 2023). Selain itu, hubungan
personal antara instruktur dan mahasiswa,
seperti empati dan perhatian terhadap
kebutuhan individu, juga memainkan peran
kunci. Hasil penelitian ini menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan dari kualitas
instruktur  terhadap  kepuasan  belajar
memberikan dasar bagi upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran online dengan mening-
katkan keterampilan instruksional, interaksi,
dan dukungan instruktur.

Support service quality atau layanan
pendukung memiliki nilai siginifikansi
besebar 0,000 < 0,005 dan nilai t hitung
sebesar 5,566 > t tabel 1,653. Mengacu pada
data statistic tersebut dapat diartikan bahwa
support service quality berpengaruh terhadap
kepuasan belajar mahasiswa dalam e learning.
Hasil penelitian ini sejalan dengan (Hidayati et
al, 2023) yang menyatakan bahwa kualitas
layanan pendukung berpengaruh terhadap
kepuasan belajar mahasiswa. Selain itu
menurut (Daud & Mohd Amin, 2023) kualitas
layanan dan kualitas sistem akan berkontri-
busi pada loyalitas mahasiswa dan membuat
citra universitas menjadi lebih baik. Layanan
seperti tutorial online, panduan pengguna,
dan dukungan teknis yang tersedia secara
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terus-menerus, membantu mahasiswa
menavigasi platform e-learning dengan lebih
efektif. Interaksi yang baik antara staf
dukungan dan mahasiswa, yang ditandai
dengan komunikasi yang jelas, ramah, dan
informatif, juga berkontribusi terhadap
peningkatan kepercayaan dan kepuasan
belajar.

Kemampuan layanan pendukung untuk
menyelesaikan masalah dengan cepat dan
efektif membantu mahasiswa tetap fokus pada
pembelajaran tanpa terganggu oleh masalah
teknis yang mungkin muncul. Selain dukungan
teknis, layanan dukungan yang berkualitas
juga dapat memberikan dukungan emosional
dan motivasi kepada mahasiswa, memastikan
bahwa mereka merasa didukung dan termoti-
vasi dalam perjalanan akademis mereka
(Masa’Deh et al.,, 2023). Secara keseluruhan,
kualitas layanan dukungan menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih baik,
memfasilitasi pengalaman pembelajaran yang
lancar, dan membantu mahasiswa merasa
dihargai dalam perjalanan mereka dalam e-
learning. Kepuasan belajar mahasiswa dalam
e-learning tidak semata-mata bergantung
pada satu faktor saja tetapi juga dipengaruhi
oleh interaksi berbagai faktor lain yang
mendukung (Zheng et al., 2023)

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa variabel kualitas sistem,
kualitas instruktur, dan layanan pendukung
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kepuasan belajar mahasiswa dalam
e-learning. Kualitas sistem yang baik
menciptakan akses lancar dan stabil terhadap
materi pembelajaran, sementara kualitas
instruktur memainkan peran sentral dalam
membentuk pengalaman belajar mahasiswa
dengan kompetensi pedagogis dan interaksi
yang baik. Sementara itu, support service
quality memberikan dukungan teknis dan
emosional yang meningkatkan kepuasan
belajar mahasiswa. Pentingnya kualitas sistem
terletak pada kemudahan akses dan juga
ketersediaan sumber daya pembelajaran,
sedangkan kualitas instruktur memberikan
kontribusi signifikan melalui kompetensi,
keterampilan  pedagogis, dan interaksi
personal yang positif. Selain itu, layanan
dukungan yang berkualitas juga memberikan

dampak positif dengan menyediakan bantuan
teknis, informasi, dan dukungan emosional.

B. Saran

Untuk meningkatkan kepuasan belajar
mahasiswa dalam e-learning, diperlukan
tindakan holistik yang mencakup peningkatan
kualitas sistem dengan memperhatikan aspek
ketersediaan, aksesibilitas, dan pemeliharaan
infrastruktur teknologi, pengembangan kuali-
tas instruktur melalui pelatihan kompetensi
pedagogis dan kemampuan interpersonal,
serta penyediaan layanan dukungan yang
responsif dan inklusif yang mencakup aspek
teknis, informasi, dan dukungan emosional.
Studi lanjutan dan evaluasi rutin juga
diperlukan untuk mendalami faktor-faktor
tambahan yang memengaruhi kepuasan
belajar mahasiswa serta memastikan efekti-
vitas dari strategi yang diimplementasikan.
Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat
menciptakan lingkungan e-learning yang
mendukung dan memperkaya pengalaman
belajar mahasiswa secara keseluruhan.
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